
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Kehidupan yang paling komplek pada saat ini 

memungkinkan akan mendatangkan resiko yang mengancam 

kehidupan manusia. Untuk menghadapi suatu resiko yang 

mungkin terjadi sewaktu-waktu, maka dari itu masyarakat 

hendaknya memiliki jaminan untuk menjamin kehidupan, 

kesehatan, kebahagian di hari tua, bahkan pendidikan untuk 

anak mereka. Salah satu tempat yang tepat untuk masyarakat 

untuk memproleh jaminan tersebut yaitu asuransi. Perusahan 

asuransi akan memberikan perlindungan proteksi terhadap 

risiko yang mungkin di hadapi oleh masyarakat, sehingga 

masyarakat merasakan keamanan karena mereka memiliki 

sebuah jaminan.
1
 

 Risiko memiliki arti bahaya, akibat atau konsekuensi yang 

dapat terjadi dari sebuah proses yang sedang berlangsung atau 

kejadian yang akan datang. Risiko dapat di bedakan kedalam 

lima jenis, yaitu resiko murni (resiko yang tidak di sengaja) 

merupakan resiko yang apabila terjadi tentu menimbulkan 

kerugian dan terjadi tanpa di sengaja. Kedua risiko spekulatif 

(risiko yang di sengaja) merupakan risiko yang di sengaja di 

timbulkan oleh yang bersangkutan agar terjadinya 
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ketidakpastian memberikan keuntungan kepadanya. Ketiga 

yaitu risiko fundamental yang merupakan suatu risiko yang 

menyebabkan tidak dapat di limpahkan kepada seseorang dan 

yang menderita tidak hanya satu atau beberapa orang saja tetapi 

banyak orang. Keempat yaitu resiko khusus dimana memiliki 

pengertian suatu risiko yang bersumber pada peristiwa yang 

mandiri dan umumnya diketahuinya. Kelima yaitu risiko 

dinamis yang merupakan suatu risiko yang timbul karena 

perkembangan dan kemajuan (dinamika) masyarakat di bidang 

ekonomi, ilmu dan tekhnologi.
2
 

 Kesadaran masyarakat akan pentingnya sebuah 

perlindungan atas berbagai macam resiko yang bisa terjadi dan 

menimpa diri mereka sewaktu-waktu adalah salah satu 

penyebab tingginya jumlah pengguna asuransi belakangan ini. 

Hal ini tentu saja menjadi sebuah keuntungan tersendiri bagi 

perusahaan asuransi yang menyediakan layanan asuransi, 

dimana akan semakin luas pasar yang bisa diolah dan dijadikan 

sebagai sasaran penjualan produk yang mereka miliki. 

 Berdasarkan UU No.40 tahun2014 menjelaskan bahwa 

Asuransi Syariah adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri atas 

perjanjian antara para pemegang polis dalam rangka 

pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah guna saling 

menolong dan melindungi serta memberikan penggantian 

kepada peserta atau pemegang polis karena kerugian, 

kerusakaan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau 
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tanggung jawab hukum kepada pihak ke 3 yang mungkin di 

derita peserta atau pemegang polis karena terjadinya suatu 

peristiwa yang tidak pastiatau memberikan pembayaran yang di 

dasarkan pada meninggalnya peserta atau pembayaran yag 

didasarkan pada hidupnya peserta dengan manfaat yang 

besarnya telah di tetapkan dana tau di dasarkan pada hasil 

pengelolaan dana.
3
 

 Perusahaan asuransi salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang keuangan, tentu dalam kegiatan sehari-harinya selalu 

mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan antara  perusahaaan 

dengan pemegang polis. Sehingga, laporan keuangan 

merupakan standar yang wajib dilakukan perusahaan untuk 

mencatat segala transaksinya. Laporan keuangan merupakan 

ringkasan dari proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan 

yang dilakukan selama periode pelaporan dan dibbuat sebagai 

bahan pertanggung jawaban tugas yang di bebankan kepada 

pihak manajemen oleh pemilik perusahaan. Laporan keuangan 

tersebut merupakan informasi yang akan di butuhkan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

 Tujuan laporan keuangan adaalah memberikan informasi 

tentang informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermaanfaat bagi sebagian besar kalangan 

penggunaan laporan keuangan dalam rangka membuat 

keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggung jawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang di 

                                                 
3
 Ikin yainul Yakin dan Irfan Ambari, pengaruh pendapatan asuransi 

laba perusahaan asuransi syariah, (Jurnal syar’Insurance Vol.5 No.1 januari- 

juni 2019), hlm.56 



 4 

percayakan kepada mereka. Oleh karena itu, dalam penelitian 

penulis menggunakan laporan keuangan untuk mengatahui laba 

dalam perusahaan asuransi jiwa yang di pengaruhi oleh bagi 

hasil investasi dana tabarru.  

 Menurut al Qardhawi (2001) bagi hasil adalah dimana 

kedua belah pihak akan berbagi keuntungan sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati dimana bagi hasil mensyaratkan 

kerjasama pemilik modal dengan usaha/kerja untuk kepentingan 

yang saling menguntungkan kedua belah pihak, sekaligus untuk 

masyarakat. 

 Dalam Asuransi Syariah menganut investasi syariah yang 

di kembangkan dengan system bagi hasil (mudharabah). System 

bagi hasil ini merupakan salah satu karakteristik yang di miliki 

Asuransi Syariah. Dalam hasil penelitian di Asuransi Syariah 

Bumiputera menunjukan, bahwa asuransi jiwa syariah juga 

menggunakan system bagi hasil dalam mekanisme pengelolaan 

dananya, yang terwujud melalui akad mudharabah. Oleh karena 

itu pada saat membuka Asuransi Syariah dana peserta langsung 

di bagi menjadi 2 (dua), sebagian di masukkan ke dalam dana 

kebajikan (tabarru) untuk menutup klaim dan sisanya menjadi 

premi tabungan. Premi tabungan di maksud tidak akan hilang. 

Peserta asuransi justru diuntungkan karena menikmati bagi hasil 

investasi yang di kembalikan ketika peserta berakhir.
4
  

 Secara filosofis, investasi berarti segala sesuatu yang 

dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah. Sedangkan dalam 
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pengertian ekonomi, investasi memiliki arti sebagai pengeluaran 

yang dilakukan untuk menigkatkan stok barang modal (capital 

stok) dalam periode tertentu. 
5
 

 Perusahaan Asuransi Syariah mendapatkan kentungan 

usaha dari pembagian keuntungan dana peserta dengan prinsip 

mudharabah atau sistem bagi hasil. Keuntungan tersebut dibagi 

antara perusahaan dan peserta Asuransi Syari’ah berdasarkan 

nisbah atau ketentuan yang di sepakati. Perusahaan Asuransi 

Syari’ah memperoleh laba dari hasil bagi hasil investasi dana 

tabarru, bagi hasil investasi dana tabarru diperoleh dari 

penanaman modal dengan melakukan diversifikasi portofolio 

untuk mendapatkan perolehan bagi hasil yang optimum. Hasil 

investasi memegang peranan penting bagi pendapatan 

perusahaan Asuransi Syariah.
6
  

 Akad pada Asuransi Syariah adalah akad tabarru untuk 

hubungan sesame peserta di mana pada dasarnya akad dilakukan 

atas dasar tolong menolong (taawun). (Soemitra,2009:266). 

Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional Majlis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) Nomor:53/DSN-MUI/III/2016 tentang 

akad tabarru pada asuransi takaful keluarga menerapkan 

pemisahan entinitas pengolaan dana menjadi tiga akun yakni 

tabarru’, dana investasi peserta, serta dana perusahaan. 
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Pembayaran klaim di alokasikan dari pos dana tabarru yang sejak 

awal telah diniatkan untuk kepentingan tolong menolong di 

antara peserta jika terjadi musibah. Dalam lokasi pos dana tabarru 

mengalami defisit, menjai kewajiban bagi perusahaan untuk 

menalanginya menggunakan dana perusahaan. Dana tabarru 

dapat di ambil dengan cara pengajuan klaim, tanpa pengajuan 

klaim, maka Dana Tabbaru yang terkumpul oleh pihak perusahan 

Asuransi Syariah diinvestasikan kedalam instrument investasi 

yang berbasis syariah dan hasil investasinya di kembalikan 

kembali ke rekening tabarru milik peserta. 

 Kedudukan Asuransi Syariah dalam transaksi asuransi 

kerugian adalah sebagai pemegang amanah sekaligus pengelola 

dana premi. Asuransi Syariah menginvestaasikan premi yang 

terkumpul dari kontribusi peserta kepada instrumen investasi 

yang dibenarkan oleh hukum syara. Perusahaan Asuransi Syariah 

dalam hal ini bertindak sebagai mudharib berkewajiban untuk 

membayar klaim apabila salah satu yang mengalami musibah. 

Selain itu perusahaan juga berkewajiban menjaga dan 

menjalankan amanah yang diembanya secara adil, transparan dan 

profesional guna menggunakan keuntungan dan laba. 

 Laba merupakan hasil yang mengguntungkan atau usaha 

yang dilakukan perusahaan pada satu periode tertentu. Dengan 

laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan 

dalam menjalankan usahanya. Dan yangterpenting adalah sebagai 

alat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 
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 Laba juga merupakan elemen kunci dalam suatu sistem 

usaha bebas. Laba didefinisikan sebaagai selisih antara 

penerimaan dengan biaya. Laba menunjukan posisi jumlah 

kekayaan modal yang tersedia setelah sumber daya yang 

digunakan dalam proses produksi prabayar.
7
 

 Laba bisa diperoleh dengan adanya kinerja yang baik dari 

perusahaan itu sendiri. Untuk itu penilaian terhadap perusahaan 

sangat penting dan bermanfaaat. Baik bagi perusahaan maupun 

bagi pihak luar yang berkepentingan terhadap perusahaan. adanya 

analisa keuangan selain dapat menilai kinerja keuangan 

perusaahaan, aspek penting dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi kesehatan keuangan tersebut, maka pihak 

manejemen dan para investor apat mengataahui baik atau 

tidaknya kondisi kesehatan suatu perusahaan. 

Menurut astria bahwa semakin besarnya hasil investasi maka 

semakin besar pula laba yang diperoleh perusahaan. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan 

untuk mengukur pertumbuhan laba dalam perusahaan asuransi 

jiwa yang mungkin dapat di pengaruhi oleh variabel bagi hasil 

investaasi dana tabarru. 
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Tabel 1.1 

AIA FINANCIAL 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

Laba Perusahaan 

2014 34.934 227.180 

2015 59.402 289.010 

2016 90.731 445.563 

2017 76.746 420.055 

2018 129.660 479.552 

2019 131.275 609.994 

Sumber: laporan keuangan AIA Financial 

 Data diatas terlihat bahwa bagi hasil investasi dana 

tabarru mengalami perkembangan yang fluktuatif dimana bagi 

hasil investasi dana tabarru tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 131.275, dan laba perusahaan tertinggi terjadi pada tahun 

2019 sebesar 609.994. Namun ketika di tahun 2017 bagi hasil 

investasi dana tabarru dan laba perusahaan mengalami penurunan 

dan di 2018 bagi hasil investasi dana tabarru mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Dan terjadi naik turunnya 

bagi hasil investaasi dana tabarru dan laba perusahaan. 

 

 

 

 



 9 

Tabel 1.2 

PT AXA Financial Indonesia 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

Laba Perusahaan 

2014 14.994 16.857 

2015 13.739 10.846 

2016 14.320 10.725 

2017 11.873 14.070 

2018 9.744 6.745 

2019 16.513 12.213 

Sumber: laporan keuangan PT AXA Financial Indonesia 

 Dari data diatas terlihat bahwa bagi hasil investasi dana 

tabarru dan laba perusahaaan mengalami kenaikan dan 

penurunan, dimana bagi hasil investasi dana tabarru tertinggi 

terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 16.513, dan laba 

perusahaan tertinggi pada tahun 2014 sebesar 16.857. Namun 

ketika pada tahun 2018 bagi hasil investasi dana tabarru dan laba 

perusahaan  mengalami penurunan. 

Tabel 1.3 

PRUDENTIAL LIFE 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

Laba Perusahaan 
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2014 59.728 915.210 

2015 69.487 1.033.318 

2016 85.436 819.714 

2017 101.317 750.248 

2018 102.465 660.039 

2019 206.689 661.154 

Sumber: laporan keuangan Prudential Life  

 Dari data diatas terlihat bahwa bagi hasil investasi dana 

tabarru dan laba bersih mengalami fluktuatif, dimana bagi hasil 

investasi dana tabarru tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 

206.689 sedangkan laba perusahaan tertinggi terjadi 2015 sebesar 

1.033.318. Namun ketika pendapatan bagi hasil investasi terus 

meningkat setiap tahunnya tetapi laba perusahaan terus menurun 

di tahun 2016 

Tabel 1.4 

PT BNI LIFE INSURANCE 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

Laba Perusahaan 

2014 3.448 20.174 

2015 3.260 24.001 

2016 3.645 28.540 

2017 5.093 35.778 

2018 4.273 13.210 



 11 

2019 4.623 15.806 

Sumber: laporan keuangan PT Bni Life Insurance 
  

 Dari data diatas terlihat bahwa bagi hasil investasi dana 

tabarru dan laba perusahaan hampir mengalami peningkatan, 

akan tetapi pada tahun 2019 bagi hasil investasi dana tabarru dan 

laba perusahaan mengalami penurunan yang cukup drastis , bagi 

hasil investasi dana tabarru pada tahun 2019 sebesar 4.623 dan 

laba perusahaan 15.806. namun bagi hasil investasi dan laba 

perusahaan mengalami penurunan pada tahun  2018. 
 

Tabel 1.5 

PT. Asuransi BRIngin Jiwa Sejahtera 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

Laba Perusahaan 

2014 42.853 3.744 

2015 9.515 2.836 

2016 8.117 4.892 

2017 4.848 5.223 

2018 3.157 9.645 

2019 488 16.751 

Sumber: laporan keuangan PT. Asuransi Bringin Jiwa Sejahtera 
  

 Dari data diatas terlihat bahwa bagi hasil investasi dana 

tabarru dan laba bersih mengalami fluktuatif, dimana bagi hasil 

investasi dana tabarru tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 

42.853 sedangkan laba perusahaan tertinggi terjadi 2019 sebesar 
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16.751. Namun ketika di tahun 2015 mengalami penurunan tetapi 

laba perusahaan setiap tahunnya mengalami naik turunnya laba 

perusahaan. 

Tabel 1.6 

PaninDai-ichiLife 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

Laba Perusahaan 

2014 8.101 10.307 

2015 5.981 9.935 

2016 4.037 12.205 

2017 4.770 13.072 

2018 5.697 8.431 

2019 8.372 11.186 

Sumber: laporan keuangan PaninDai-ichiLife 
 

 Dari data diatas terlihat bahwa bagi hasil investasi dana 

tabarru dan laba bersih mengalami fluktuatif, dimana bagi hasil 

investasi dana tabarru ttertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 

8.372 sedangkan laba perusahaan tertinggi terjadi 2017 sebesar 

113.072. namun bagi hasil investasi dana tabarru mengalami naik 

turun setiap tahunnya, dan ketika bagi hasil investasi dana tabarru 

mengalami penurunan laba perusahaan mengalami kenaikan 

tertinggi di tahun 2017. 

 Berdasarkan penjelasan diatas penulis berusaha 

mengatahui apakah bagi hasil investasi dana tabarru berpengaruh 

terhadap laba perusahaan disuatu perusahaan, sehingga penulis 
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ingin membuat sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh 

Bagihasil Investasi Dana Tabarru Terhadap Laba 

Perusahaaan Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Ojk Periode 

2014-2019”. 

B. Identifikasi Masalah. 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan 

penelitian: 

1. Adanya pengaruh antara bagi hasil investasi dana tabarru 

terhadap laba perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di 

OJK periode 2014-2019. 

2. Naik turunnya bagi hasil investasi dana tabarru dan laba 

perusahaan yang diperoleh pada perusahaan Asuransi 

Jiwa yang terdaftar di OJK periode 2014-2019. 

3. Besarnya pengaruh bagi hasil investasi dana tabarru 

terhadap laba perusahaan Asuransi Jiwa yang tersaftar di 

OJK periode 2014-2019. 

C. Batasan Masalah 

  Batas masalah ruang lingkup disini sangatlah penting, 

karena itu agar tujuan penelitian tidak menyimpang dan 

keterbatasan waktu, tenaga , pemikiran, biaya dan lainnya. 

Untuk mempermudah peneliti dan untuk membatasi masalah 

yaitu mencakup Bagi Hasil Investasi Dana Tabarru terhadap 
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Laba Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di OJK periode 

2014-2019 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana 

pengaruh Bagi Hasil Investasi Dana Tabarru terhadap Laba 

Perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di OJK periode 2014-

2019 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

penelitian di atas, maka penelitian mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini. Tujuan penelitian yang 

hendak dicapai sebagai berikut : Untuk menganalisis/menelaah 

pengaruh antara bagi hasil investasi dana tabarru terhadap laba 

perusahaan Asuransi Jiwa yang terdaftar di OJK periode 2014-

2019. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan praktis maupun teoritis bagi pihak-pihak sebagai 

berikut: 

1. Bagi Para Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan berguna sebagai 

referensi akademisi khususnya terkait variabel yang 

diteliti. Untuk menambah litratur atau bahan referensi 
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pada perspustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. 

2. Bagi penulis  

 Penelitian ini sebagai bahan acuan pembelajaran 

teori maupun praktek dalamm tinjauan data secara 

langsung maupun tidak langsung, sehingga berguna bagi 

penulis untuk daapat memahami secara mendalam terkait 

dengan variabel yang diteliti. 

3. Bagi semua pihak 

 Penelitian ini diharapjkaan dapat diberikan 

tambahan referensi keilmuwan bagi semua pihak yang 

erat kaitannya denganvariabel yang penulis teliti. 

G.  Kerangka Teori Dan Konseptual 

 Perkembangan dan peningkatan terhadap penggunaan 

asuransi dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. 

Perkembangan ini dapat dilihat dari merebaknya persaingan antar 

perusahaan jasa asuransi. Dalam kehidupan sehari-hari tentunya 

manusia tidak terlepas dari adanya suatu risiko, baik itu risiko 

bencana alam, musibah, ataupun meninggal dunia. Risiko 

tersebut memberikan kerugian yang besar bagi kehidupan 

manusia baik harta benda maupun kerugian diri sendiri yang 

mengalaminya. Namun kekhawatiran manusia tersebut bisa 

diminimalisir dengan adanya asuransi. 
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Asuransi Syariah adalah kumpulan perjanjian yang terdiri 

atas perjanjian antara perusahaan Asuransi Syariah dan pemegang 

polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi berdaasarkan prinsip 

syariah guna saling meolong dan melindungi.
8
 

Perusaahaan Asuransi Syariah mendapatkan keuntungan 

usaha dari pembagian keuntungan dana peserta dengan prinsip 

mudharaabah atau sistem bagi hasil. Keuntungan tersebut dibagi 

antara perusahaaan dan peserta Asuransi Syariah berdasarkan 

nisbah atau ketentuan yang di sepakati. Perusahaan asuraansi 

syariah memperoleh laba dari hasil bagi hasil investasi dana 

tabarru, bagi hasil investasi dana tabarru diperoleh dari 

penanaman modal dengan melakukan disverfsifikasi portofolio 

untuk mendapatkan perolehan bagi hasil yang optimum, hasil 

investasi memegang peran penting bagi pendapatan perusahaaan 

Asuransi Syari’ah. 

Investasi berarti segala sesuatu yang dilakukan untuk 

meningkatkan nilai tambah. Sedangkan dalam pengertian 

ekonomi  investasi memiliki arti sebagai pengeluaran yang 

dilakukan untuk meningkatkan stok barang modal dalam periode 

tertentu. Investasi menurut syariah dapat berkaitan dengan 

perdagangan atau kegiatan usaha, dimana kegiatan usaha dari 

berbentuk usaha yang berkaitan dengan suatru produk atau aset 

maupun jasa usaha. Tujuan utama dari kebijakan investasi dalam 

                                                 
8
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suatru perusahaan adalah untuk implementasi rencana prograam 

yang dibuat agar dapat mencapai return positif, dengan probilitas 

paling tinggi, dari aset yang tersedia untuk di investasikan. 

Dana tabarru yaitu membantu sesama yang mengalami 

musibah, dana yang kalian berikan diambil dalam rekening dana 

tabarru yang sudah diniatkan oleh semua pesertaa ketika akan 

menjadi peserta Asuransi Syariah untuk kepentingan tolong 

menolong, tabarru mengarahkan ssegala upaya untuk 

memberikan harta atau manfaat kepada oraang lain, baik secara 

langsung maupun yang akan datang tanpa adanya kompensasi 

dengan tujuan kebaikan dan perbuatan ihsan. 

Laba merupakan hasil yang mengguntungkan atau usaha 

yang dilakukan perusahaan pada satu periode tertentu. Dengan 

laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan 

dalam menjalankan usahanya. Dan yang terpenting adalah 

sebagai alat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

Untuk mengatahui masalah yang akan dibahas perlu adanya 

kerangka pemikiraan yang terjadi landasan dalam meneliti 

masalah dan digunakan untuk menguji kebenaran penelitian, 

kerangka pemikiran dalam penelitiaan ini dapat digunakan 

sebagai berikut 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Dari bagan di atas dapat menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh antara bagi hasil investasi dana tabarru terhadap Laba 

Perusahaan, ketika Bagi Hasil Investasi Dana Tabarru yang 

perusahaan kelola meningkat, maka akan mempengaruhi Laba 

Perusahaan. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dan memperjelas pokok 

bacaan dalam penulisan ini, pembahasan dibagi menjadi lima 

bab, sehingga secara keseluruhan menjadi satu kesatuan yang 

saling menjelaskan sebagai salah satu pemikiran. Secara garis 

besar mutan yang terkandung dalam masing-masing bab sebagai 

berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab Ini Berisi Tentang Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaaat Penelitian, 

Penelitian Terdahulu, Kerangka Pemikiran, 

Metode Penelitian Dan Sistematika Pembahasan. 

X : Bagi Hasil Investasi 

Dana Tabarru 

 

Y :Laba Perusahaan 
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BAB II        LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian asuransi, 

sejarah Asuransi Syariah, tujuan Asuransi Syariah, 

dasar hukum Asuransi Syariah, prinsip-prinsip 

Asuransi Syariah, pengertian bagi hasil, pengertian 

investasi, pengertian dana tabarru, pengertian laba, 

manfaat laba, tujuan laporan laba,  

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN             

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat 

penelitian , populasi dan sampel penelitian, jenis 

metode penelitian, tekhnik penguumpulan data, 

teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum 

objek penelitian, pengolahan data dengan asumsi 

klasik, persamaan regresi, persamaan korelasi, uji 

koefisien determinasi dan uji t. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa 

dan pembahasan yang telah dilakukan serta saran 

untuk peneliti. 

 


